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The arrival of foreign films in Indonesia has become increasingly frequent. A
translation becomes a vital component for audiences to fully understand and enjoy
these movies. Modern machine translation technologies, such as those offered by Auris
Al, simplify this process by converting video content into text. However, to truly
benefit from these advancements, it is essential to evaluate the quality of the

translations.
This study evaluated the translation quality of phrasal verbs generated by Auris

Al in The Cartoon Scary Girl (2023), focusing on the metrics of accuracy,
acceptability, and readability. The study employed translation techniques as outlined
by Molina and Albir and assessed translation quality using Nababan's framework. Data
was systematically collected by listing the phrasal verbs in a table and then analyzed
through Spradley's theory.

As a result, despite Auris Al's claims of achieving up to 99% accuracy with
high-quality transcriptions, the study found that the overall translation quality was
medium with the average score is 2,24 out of 3,00 or 74.6%. It showed that Auris Al's
high claims of translation accuracy are primarily a brand image strategy aimed at
attracting more customers. The assessment encompassed three terms: accuracy, which
scored 2.25 or 75%: acceptability, which also scored 2.25 or 75%:; and readability,
which scored 2.24 or 74.6%. These findings indicated that the translations often fail to

effectively convey the intended meaning, lack naturalness, and possess only a moderate
level of clarity and comprehensibility.
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Adanya film-film asing di Indonesia telah menjadi hal yang lumrah.
Terjemahan menjadi komponen yang sangat penting bagi penonton untuk memahami
dan menikmati film-film tersebut. Teknologi terjemahan mesin modern, seperti yang
ditawarkan oleh Auris Al, mempermudah proses ini dengan mengonversi konten video
menjadi teks. Namun, untuk benar-benar memanfaatkan kemajuan ini, penting untuk
mengevaluasi kualitas terjemahan.

Penelitian ini mengevaluasi kualitas terjemahan frasa verbal yang dihasilkan
oleh Auris Al dalam Kartun Scary Girl (2023), dengan fokus pada metrik akurasi.
keterterimaan. dan keterbacaan. Penelitian ini menggunakan teknik terjemahan yang
dijelaskan oleh Molina dan Albir serta menilai kualitas terjemahan menggunakan
kerangka Nababan. Data dikumpulkan secara sistematis dengan mencatat frasa verbal
dalam tabel dan kemudian dianalisis menggunkan teor1 Spradley.

Hasilnya, meskipun Auris Al mengklaim mencapai hingga 99% akurasi dengan
transkripsi berkualitas tinggi, penelitian ini menemukan bahwa kualitas terjemahan
secara keseluruhan adalah sedang dengan skor rata-rata 2,24 atau 74,6%. Ini
menunjukkan bahwa klaim berlebihan Auris Al tentang akurasi terjemahan merupakan
strategi citra merek yang bertujuan untuk menarik lebih banyak pelanggan. Penilaian
meliputi tiga aspek: akurasi yang mendapatkan skor 2,25 atau 75%; keberterimaan
yang juga mendapatkan skor 2,25 atau 75%; dan keterbacaan yang mendapatkan skor
224 atau 74,6%. Temuan ini menunjukkan bahwa terjemahan seringkali gagal
menyampaikan makna yang dimaksud, kurang alami, dan hanya memiliki tingkat

kejelasan dan keterbacaan yang moderat.
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